
RINGKASAN

Pentingnya akuntabilitas publik dalam pengelolaan keuangan sangat
diperlukan guna menimbulkan kepercayaan masyarakat. Salah satu lembaga
pemerintahan yang juga turut mengelola keuangan di daerah adalah Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Banyumas. Penelitian ini menggunakan teori
akuntabilitas dari Koppell dengan pendekatan transparansi, liabilitas, kontrol,
responsibilitas, dan responsivitas yang diyakini relevan dengan permasalahan
akuntabilitas pengelolaan dana zakat BAZNAS Kabupaten Banyumas.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang diarahkan pada latar individu
secara holistik (utuh) berupa kata-kata dan gambar. Pemilihan informan
menggunakan teknik purposive sampling pemilihan informan yang benar-benar
mengerti tentang informasi objek penelitian dan informan dapat dipercaya sebagai
sumber data yang berkompeten dan untuk memperoleh data dengan menggunakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan
model analisis interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Sedangkan validitas data menggunakan triangulasi
sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek kembali tingkat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh.

Hasil penelitian menunjukan akuntabilitas pengelolaan dana zakat pada
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Banyumas dinilai sudah cukup akuntabel,
yang dinilai dari aspek transparansi bahwa laporan pertanggungjawaban dana
zakat sudah berjalan baik, namun masih sering terlambat karena keterbatasan
sumber daya dan sistem pendataan zakat yang masih manual, dari aspek kontrol
sudah cukup baik karena diaudit dari internal BAZNAS dan ekternal KAP
(Kantor Akuntan Publik), dari aspek liabilitas sudah cukup baik hal ini dibuktikan
dengan diraihnya dua penghargaan yakni dukungan APBD dari pemerintah daerah
Baznas Kabupaten Banyumas, kedua yaitu Program Unggulan dalam
Pentasharufan Baznas Kabupaten Banyumas. Dari aspek responsibilitas dalam
hal ini ketaatan Baznas terhadap hukum sudah berjalan baik, seluruh aturan
disesuaikan sehingga dapat menjalankan tugas sebagaimana mestinya, aspek
responsivitas sudah cukup baik karena masyarakat dapat datang langung
mengajukan bantuan ke Baznas, akan tetapi masih perlu ditingkatkan dari sisi
sosialisasi program – program Baznas sehingga manfaat dapat lebih luas
dirasakan masyarakat.
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SUMMARY

The importance of public accountability in financial management is
needed to generate public trust. One of the government institutions that also helps
manage finances in the region is the National Amil Zakat Agency of Banyumas
Regency. This study uses Koppell's accountability theory with the approaches of
transparency, liability, control, responsibility, and responsiveness which are
believed to be relevant to the issue of accountability in the management of
BAZNAS zakat funds in Banyumas Regency.

This study uses descriptive qualitative methods as a research procedure
that produces descriptive data that is directed at an individual setting holistically
(whole) in the form of words and images. The selection of informants uses
purposive sampling techniques the selection of informants who truly understands
the information of the research object and the informant can be trusted as a
competent source of data and to obtain data using interviews, observation, and
documentation. Data analysis techniques using interactive analysis models and
ongoing continuously until it's finished, so the data is already saturated. While the
validity of the data uses triangulation of sources by comparing and re-checking
the level of confidence in the information obtained.

The results showed the accountability of zakat fund management at the
National Amil Zakat Agency in Banyumas Regency was considered to be
sufficient accountable, which was assessed from the aspect of transparency that
the accountability report on zakat funds had gone well, but it was still often too
late due to limited resources and a manual zakat data collection system, from the
control aspect is good enough because it is audited from Baznas internal and
external KAP (Public Accountant Office), from the liability aspect it is good
enough. Banyumas. From the aspect of responsibility in this case Baznas
obedience to the law has been going well, all the rules are adjusted so that they
can carry out their duties properly, the responsiveness aspect is good enough
because the community can come directly asking for assistance to Baznas, but it
still needs to be improved in terms of program socialization Baznas so that the
benefits can be more widely felt by the community.
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